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ABSTRAK
Artikel ini membahas pelaksanaan Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) dalam
meningkatkan praktik pembelajaran guru sekolah menengah kejuruan, dengan fokus
pada integrasi kompetensi PSE untuk membangun karakter siswa. Sosialisai yang
berlangsung selama satu hari, yang diselenggarakan di SMK Muhammadiyah 4
Kalisat Jember, bertujuan untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai lima
kompetensi inti PSE: kesadaran diri, manajemen diri, kesadaran sosial, keterampilan
hubungan, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab. Sesi ini mencakup
pemaparan teori, tanya jawab dan diskusi, simulasi, dan aktivitas reflektif untuk
membantu guru menerapkan kompetensi-kompetensi tersebut di kelas. Hasilnya
menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman dan kesiapan guru untuk
mengintegrasikan PSE dalam praktik pembelajaran mereka. Namun, tantangan terkait
keterbatasan waktu dan dukungan berkelanjutan menunjukkan perlunya pelatihan
lanjutan dan pendampingan terus-menerus untuk memastikan penerapan PSE yang
berkelanjutan di kelas. Inisiatif ini terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan
belajar yang positif dan mendukung perkembangan emosional dan sosial siswa, yang
pada gilirannya berkontribusi pada pembentukan karakter mereka secara keseluruhan.

ABSTRACT
This article discusses the implementation of Social Emotional Learning (SEL) in
improving the teaching practices of high school vocational education teachers,
focusing on the integration of SEL competencies to foster character development in
students. The one-day workshop, held at SMK Muhammadiyah 4 Kalisat, Jember,
aimed to enhance teachers' understanding of the five core SEL competencies: self-
awareness, self-management, social awareness, relationship skills, and responsible
decision-making. The session included theoretical presentations, question and answer
session, discussions, simulations, and reflective activities to help teachers apply these
competencies in their classrooms. The results show a significant improvement in the
teachers’ understanding and readiness to incorporate SEL into their teaching
practices. However, challenges related to time constraints and ongoing support were
identified, suggesting the need for follow-up training and continuous mentoring to
ensure sustainable implementation of SEL in the classroom. This initiative has proven
effective in fostering a positive learning environment and supporting students'
emotional and social development, thus contributing to their overall character
buildina.
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PENDAHULUAN

Pendidikan karakter telah menjadi topik utama dalam pendidikan modern,

dengan tujuan untuk mengembangkan individu yang tidak hanya cerdas secara
akademis tetapi juga memiliki keterampilan sosial dan emosional yang mendalam.
Pendidikan karakter mencakup pembentukan sikap, nilai, dan perilaku yang sesuai
dengan norma sosial yang diterima, seperti integritas, empati, tanggung jawab,
dan kedisiplinan. Untuk mencapai tujuan ini, banyak sekolah mulai
mengintegrasikan pendekatan pembelajaran sosial emosional (PSE) dalam
kurikulum mereka sebagai cara untuk membantu siswa berkembang secara
holistik.

Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) adalah pendekatan yang bertujuan
untuk membantu individu memahami dan mengelola emosi mereka, membangun
hubungan yang sehat, serta membuat keputusan yang baik. Kompetensi PSE yang
mencakup self-awareness (kesadaran diri), self-management (manajemen diri),
social awareness (kesadaran sosial), relationship skills (keterampilan hubungan),
dan responsible decision-making (pengambilan keputusan yang bertanggung
jawab) memberi siswa keterampilan yang dibutuhkan untuk berfungsi secara
efektif dalam kehidupan pribadi dan sosial mereka (CASEL, 2020).

Teori kecerdasan emosional yang dikembangkan oleh Goleman (1995) sangat
relevan dengan PSE. Goleman menjelaskan bahwa kecerdasan emosional (EQ)
lebih penting daripada kecerdasan intelektual (1Q) dalam menentukan kesuksesan
individu. EQ mencakup kemampuan untuk mengenali, memahami, dan mengelola
emosi diri sendiri, serta kemampuan untuk berempati dan membangun hubungan
sosial yang positif. Dalam konteks pendidikan, teori ini menunjukkan bahwa guru
yang menguasai keterampilan sosial emosional dapat lebih efektif dalam
membimbing siswa untuk menjadi pribadi yang matang dan berkarakter. Goleman
(2007) lebih lanjut mengembangkan konsep ini dengan memperkenalkan social

intelligence (kecerdasan sosial) sebagai kemampuan untuk memahami dan
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memanipulasi dinamika hubungan antar individu dalam berbagai konteks sosial.
PSE mengintegrasikan konsep-konsep ini, memungkinkan siswa untuk
berkembang tidak hanya secara akademik, tetapi juga secara sosial dan emosional.

Selain itu, dalam teori pendidikan karakter menurut Lickona (2004),
pendidikan karakter adalah upaya yang terstruktur untuk mengajarkan siswa nilai-
nilai moral, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan rasa hormat terhadap orang
lain. Lickona mengemukakan bahwa karakter tidak hanya diajarkan melalui teori,
tetapi juga melalui pemodelan nilai-nilai yang dilakukan oleh guru. Oleh karena
itu, guru memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan karakter siswa,
dan mereka harus menjadi teladan dalam mengimplementasikan nilai-nilai
tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Konsep empati dalam konteks pendidikan juga dipertegas oleh Meyers et al.
(2019) yang mengemukakan bahwa empati guru adalah komponen utama dalam
meningkatkan kualitas pengajaran. Guru yang empatik mampu membangun
hubungan yang lebih baik dengan siswa, memahami kebutuhan mereka, dan
memberikan dukungan yang lebih efektif. Penerapan PSE dalam pengajaran
memberikan dasar bagi guru untuk mengembangkan empati ini, yang akan
berkontribusi langsung pada pembentukan karakter siswa.

Namun, realitas pendidikan di Indonesia menunjukkan bahwa banyak siswa
masih menghadapi tantangan besar dalam hal perilaku sosial dan emosional. Data
dari Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan (Kemendikbud) menunjukkan
bahwa kenakalan remaja dan perilaku agresif, seperti bullying, masih menjadi
masalah signifikan di sekolah-sekolah. Sebagai contoh, Komisi Perlindungan
Anak Indonesia (KPAI) mencatat adanya lonjakan kasus bullying di sekolah-
sekolah pada tahun 2020, yang melibatkan tidak hanya siswa sebagai pelaku tetapi
juga sebagai korban. Bullying, baik itu verbal, fisik, maupun siber, berdampak
pada kesejahteraan emosional siswa, dan dapat merusak perkembangan sosial
mereka.

Menurut data KPAI (2020), hampir 40% siswa di Indonesia pernah menjadi
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korban bullying, sementara sekitar 25% pelaku bullying merupakan siswa yang
tidak dapat mengelola emosinya dengan baik. Kenakalan remaja seperti
perundungan (bullying) dan tawuran seringkali berkaitan dengan ketidakmampuan
individu dalam mengelola emosi dan berinteraksi dengan baik dengan orang lain.
Ini menunjukkan adanya kebutuhan mendesak untuk mengintegrasikan program
yang berfokus pada pengembangan kompetensi sosial emosional, yang dapat
mengurangi perilaku negatif dan mendukung penciptaan iklim sekolah yang lebih
positif.

Program pelatihan PSE bagi guru, khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan
(SMK), sangat penting untuk memperkuat peran mereka sebagai agen perubahan
dalam pendidikan karakter. Guru yang dilatih dalam kompetensi PSE dapat
mengintegrasikan keterampilan ini dalam pengajaran mereka sehari-hari,
menciptakan lingkungan belajar yang lebih positif, dan mendukung
pengembangan karakter siswa secara menyeluruh. Kompetensi PSE memberikan
guru alat yang efektif untuk mendukung siswa tidak hanya dalam mengelola
emosi mereka, tetapi juga dalam membentuk sikap dan nilai-nilai positif yang
akan membentuk karakter mereka.

Penelitian yang dilakukan oleh Durlak et al. (2011) menunjukkan bahwa
program PSE di sekolah memiliki dampak positif pada berbagai aspek
perkembangan siswa, termasuk peningkatan prestasi akademik, pengurangan
perilaku negatif, dan peningkatan kesejahteraan sosial dan emosional. Dengan
demikian, pengembangan kompetensi PSE bagi guru tidak hanya bermanfaat
untuk meningkatkan kualitas pengajaran, tetapi juga berkontribusi langsung pada
pembentukan karakter siswa yang lebih baik.

Artikel ini  Dbertujuan untuk menggambarkan upaya sosialisasi lima
kompetensi PSE bagi guru SMK sebagai strategi untuk meningkatkan pendidikan
karakter siswa. Dengan menggunakan metode sosialisasi yang interaktif dan
terstruktur, guru diharapkan dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik

tentang PSE dan dapat mengimplementasikannya dalam praktik pengajaran
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mereka sehari-hari. Program ini tidak hanya meningkatkan kompetensi guru tetapi
juga berkontribusi pada pengembangan karakter siswa di SMK, yang pada

akhirnya mendukung tercapainya tujuan pendidikan karakter secara lebih holistik.

METODE

Metode yang digunakan dalam program sosialisasi Pembelajaran Sosial
Emosional (PSE) ini dibagi menjadi tiga bagian utama: Persiapan, Pelaksanaan,
dan Evaluasi. Setiap bagian memiliki tujuan dan kegiatan yang saling mendukung
untuk memastikan keberhasilan sosialisasi kompetensi PSE kepada guru SMK.

Pada tahap persiapan, beberapa langkah dilakukan untuk memastikan

sosialisasi dapat berjalan dengan lancar dan efektif:

a. Langkah pertama adalah berkoordinasi dengan Kepala Sekolah SMK
Muhammadiyah 4 Kalisat, Jember untuk memperoleh izin pelaksanaan
program sosialisasi. Dalam pertemuan ini, dibuatlah Memorandum of
Understanding (MoU) yang berfungsi sebagai kesepakatan formal antara
pihak penyelenggara dan sekolah, yang menyatakan komitmen bersama
untuk melaksanakan program tersebut.

b. Setelah memperoleh izin, dilakukan langkah lanjutan untuk menilai
kondisi sekolah dan kesiapan guru. Hal ini dilakukan dengan cara
berdiskusi dengan kepala sekolah dan beberapa guru untuk mengetahui
tantangan yang dihadapi dalam pengelolaan kelas, serta kebutuhan terkait
pengembangan kompetensi sosial dan emosional. Informasi ini sangat
penting untuk menyusun materi yang sesuai dengan kebutuhan guru dan
kondisi di sekolah.

c. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, materi pelatihan disusun dengan
menekankan pada kompetensi PSE yang paling relevan bagi guru SMK.
Materi ini mencakup penjelasan singkat tentang lima kompetensi PSE
dan bagaimana penerapannya dapat membantu dalam membangun
karakter siswa dan mengelola situasi sosial emosional di kelas.

Pelaksanaan sosialisasi dilaksanakan dalam satu hari dengan agenda yang
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padat namun terstruktur. Pelaksanaan ini mencakup:

a. Pengenalan Materi: Dimulai dengan pemaparan materi tentang lima
kompetensi PSE. Setiap kompetensi dijelaskan dengan contoh konkret
yang relevan dengan situasi pendidikan di SMK, serta bagaimana hal
tersebut dapat diterapkan dalam pengajaran dan kehidupan sehari-hari.

b. Tanya Jawab dan Diskusi: Setelah sesi materi, dilakukan sesi tanya jawab
untuk memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan
pertanyaan atau klarifikasi mengenai materi yang telah disampaikan.
Selain itu, diskusi terbuka dilakukan untuk membahas tantangan yang
dihadapi guru dalam pengelolaan siswa, khususnya yang berkaitan
dengan pengelolaan emosi, hubungan sosial, dan pengambilan keputusan
yang bertanggung jawab. Diskusi ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam tentang bagaimana kompetensi PSE dapat diterapkan secara
praktis di kelas.

Pada akhir kegiatan dilakukan evaluasi dan refleksi untuk mengukur
keberhasilan sosialisasi dan pemahaman peserta terhadap kompetensi PSE yang
telah diberikan. Peserta diminta untuk menjawab pertanyaan tentang pemahaman
mereka mengenai materi yang telah disosialisasikan. Hal ini dilakukan untuk
mengukur perubahan pengetahuan dan pemahaman mereka setelah mengikuti
sosialisasi. Setiap peserta juga diminta untuk melakukan refleksi pribadi mengenai
bagaimana mereka akan mengaplikasikan kompetensi PSE dalam praktik
pengajaran mereka. Refleksi ini juga mencakup tantangan yang mungkin mereka

hadapi dalam penerapan PSE dan solusi yang mereka pikirkan.

HASIL dan PEMBAHASAN

Pelaksanaan sosialisasi Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) bagi guru SMK
Muhammadiyah 4 Kalisat, Jember berhasil memberikan pemahaman yang lebih
dalam tentang pentingnya kompetensi PSE dalam mendukung pendidikan karakter
siswa. Sosialisasi ini dilaksanakan dalam satu hari dengan agenda yang padat,

mencakup pemaparan materi, sesi tanya jawab dan diskusi, serta simulasi
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penerapan kompetensi PSE di kelas.

Sosialisasi yang dilakukan berhasil meningkatkan pemahaman guru tentang
kompetensi-kompetensi utama dalam PSE. Sebelum sosialisasi, sebagian besar
peserta tidak memiliki pemahaman yang memadai mengenai konsep dasar PSE
dan aplikasinya dalam pembelajaran. Namun, setelah mengikuti kegiatan,
sebagian besar peserta mengaku merasa lebih siap untuk mengenali dan mengelola
self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, dan
responsible decision-making dalam konteks pendidikan karakter. Peningkatan
pemahaman guru ini sejalan dengan teori Goleman (1995) yang menekankan
pentingnya kecerdasan emosional dan kecerdasan sosial untuk keberhasilan
individu dalam berinteraksi secara efektif dengan orang lain. Peningkatan
pemahaman ini juga sesuai dengan CASEL (2020) yang menyatakan bahwa
kompetensi PSE dapat membantu individu mengelola emosi mereka, berempati
dengan orang lain, dan membuat keputusan yang lebih baik dalam konteks sosial.

!4‘:-urmzww;m,w-m ‘
okl ETEIAR L (121

Gambar 1 Pembukaan Kegiatan Sééialisasi

Sesi tanya jawab dan diskusi mengungkapkan berbagai tantangan yang
dihadapi oleh guru dalam mengelola kelas, khususnya terkait dengan pengelolaan
emosi siswa dan penerapan nilai-nilai karakter. Sebagian besar peserta
mengungkapkan bahwa mereka sering merasa kesulitan dalam mengatasi siswa
yang terlibat dalam konflik atau menunjukkan perilaku agresif. Diskusi ini juga

memperlihatkan bahwa kompetensi self-management dan social awareness sangat
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relevan dalam mengatasi masalah ini. Dengan kompetensi self-management, guru
dapat lebih baik mengendalikan emosi mereka sendiri dalam situasi yang
menegangkan. Sementara itu, dengan social awareness, mereka dapat lebih
memahami perspektif siswa dan membimbing mereka dalam menyelesaikan
konflik secara lebih konstruktif. Hal ini sejalan dengan teori CASEL (2020) yang
menunjukkan bahwa keterampilan pengelolaan diri dan pemahaman terhadap
orang lain dapat mengurangi perilaku negatif siswa, seperti bullying, dan
menciptakan iklim kelas yang lebih positif.

Pada sesi simulasi peserta diajak untuk mempraktikkan penerapan kompetensi
PSE dalam situasi yang sering dihadapi di kelas, seperti mengelola konflik siswa
atau membantu siswa yang kesulitan berinteraksi dengan teman-temannya.
Dengan kegiatan ini peserta dapat melihat bagaimana kompetensi relationship
skills dan responsible decision-making dapat digunakan untuk menyelesaikan
konflik dan membimbing siswa dalam mengambil keputusan yang lebih bijaksana.
Penerapan kompetensi ini mendukung teori Lickona (2004) yang menekankan
pentingnya pemodelan nilai-nilai karakter oleh guru. Guru yang mampu
menunjukkan keterampilan relationship skills dan responsible decision-making
dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan serupa dalam kehidupan

sehari-hari mereka.

Gambar 2 Penyampaian Materi
Setelah sosialisasi, peserta diminta untuk menulis refleksi diri mengenai

bagaimana mereka akan mengimplementasikan kompetensi PSE dalam
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pengajaran mereka. Banyak peserta menyatakan bahwa mereka berencana untuk
menggunakan social awareness dalam mendiskusikan isu-isu sosial di kelas, serta
menggunakan relationship skills untuk membangun hubungan yang lebih baik
antara siswa. Hal ini sesuai dengan teori Goleman (2007) tentang kecerdasan
sosial yang menunjukkan bahwa keterampilan sosial sangat penting dalam
membangun hubungan yang positif di sekolah. Guru yang mengintegrasikan
kompetensi PSE dalam pembelajaran mereka tidak hanya mengembangkan
karakter siswa, tetapi juga menciptakan ruang untuk berbagi dan memahami

perbedaan di antara mereka.

Gambar 4 Peserta Mengikuti Pemaparan Materi
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Para peserta menunjukkan bahwa setelah mengikuti sosialisasi, mereka lebih
siap untuk menerapkan kompetensi PSE dalam membantu siswa mengelola
perasaan mereka, membangun hubungan yang lebih baik dengan teman sebaya,
serta membuat keputusan yang bertanggung jawab. Banyak peserta yang
menyatakan bahwa mereka akan lebih fokus pada pengembangan karakter siswa
melalui penerapan PSE dalam kegiatan pembelajaran. Penerapan PSE ini sesuai
dengan teori Vygotsky (1978) yang menyatakan bahwa pembelajaran terjadi
dalam konteks sosial, di mana guru berfungsi sebagai fasilitator yang
membimbing siswa untuk mengembangkan keterampilan sosial dan emosional

mereka melalui interaksi yang mendukung.

Gambar 5 Pemateri Menanggapi Pertanyaan
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Gambar 6 Foto Bersama Pemateri dan Peserta
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Salah satu temuan dari evaluasi yang dilakukan adalah keinginan para guru
untuk melanjutkan pelatihan dan mendapatkan pendampingan lebih lanjut dalam
penerapan PSE di kelas. Banyak peserta menyarankan adanya praktik langsung
yang lebih intensif serta pendampingan berkelanjutan untuk mendukung

implementasi PSE secara lebih efektif.

SIMPULAN

Secara keseluruhan, sosialisasi Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) ini
memberikan dampak yang signifikan terhadap pemahaman guru mengenai
kompetensi PSE dan penerapannya dalam pendidikan karakter siswa. Sosialisasi
ini berhasil meningkatkan pemahaman guru tentang self-awareness, self-
management, social awareness, relationship skills, dan responsible decision-
making, yang sangat relevan dalam pengelolaan kelas dan pembentukan karakter
siswa. Melalui simulasi, tanya jawab, dan refleksi diri, peserta memperoleh
keterampilan praktis yang dapat mereka terapkan di kelas.

Untuk memastikan penerapan yang berkelanjutan, langkah selanjutnya yang
perlu diambil adalah menyediakan pelatihan lanjutan serta pendampingan yang
berkelanjutan guna mendukung guru dalam mengintegrasikan PSE ke dalam
pembelajaran mereka, sekaligus menciptakan lingkungan belajar yang lebih
positif di SMK.
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